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Resilience is the ability of individuals to survive and rise from adversity or
problems faced, resilience is needed by individuals in facing various events or events
that are not desired. One of them is dealing with the problem of parental divorce. The
objectives of this study are (1) to describe and understand the characteristics of
adolescents who have resilience in the face of conflict in divorced parenting
environments (2) to describe and understand aspects of adolescent resilience in
dealing with conflict in divorced parenting environments (3) to describe and
understand the factors that influence the resilience of adolescents in the face of
conflict within a life divorced environment.

This study uses qualitative methods with case studies. The subjects in this
study were one teenager with the criteria of having divorced parents in a period of
less than three months. The informants of this study amounted to six people, namely:
F (sister subject), RY (mamak / uncle subject) IY (principal) AT (homeroom teacher)
DZ (BK teacher) and WD (friend Subject). The taking of informants of this study
using purposive sampling technique. The data collection techniques of this study are
(1) interview (2) observation (3) documentation study. The technique of ensuring the
validity of the data is: (1) extending the time of participation of researchers in the
field (2) Increasing the persistence of observations (3) conducting triangulation (4)
using appropriate reference materials. Data analysis techniques used by researchers
are guided by the Miles & Huberman mode

The results of this study indicate that: Characteristics of adolescents who
have resilience in the face of conflict in the life of divorced parents: (1) have high
enthusiasm (2) can utilize resources within themselves. Aspects of adolescent
resilience in dealing with conflict in the environment of divorced parents: (1) the
ability to regulate emotions (2) have the ability to control desire (3) optimism (4)
have self-confidence (5) ability to open up. Factors that influence adolescent
resilience in dealing with conflict in the environment of divorced parents (1) have
high social support from the environment (2) the ability of individuals to utilize social
support from the environment (3) internal capabilities possessed by individuals.
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Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan dan bangkit dari
keterpurukan atau masalah yang dihadapi, resiliensi sangat dibutuhkan oleh individu
dalam menghadapi berbagai kejadian atau peristiwa yang tidak dikehendaki. Salah
satunya dalam menghadapi masalah perceraian orangtua. Tujuan penelian ini adalah
(1) mendeskripsikan dan memahami karakteristik remaja yang memiliki resiliensi
dalam menghadapi konflik di dalam lingkungan orangtua bercerai hidup (2)
mendeskripsikan dan memahami aspek-aspek resiliensi remaja dalam menghadapi
konflik di dalam lingkungan orangtua bercerai hidup (3) mendeskripsikan dan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi remaja dalam menghadapi
konflik di dalam lingkungan orangtua bercerai hidup.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus (case
studies). Subyek dalam penelitian ini adalah satu orang siswa remaja dengan kriteria
memiliki orangtua bercerai dalam jangka waktu kurang dari tiga bulan. Informan
penelitian ini berjumlah enam orang yaitu: F (kakak subyek), RY (mamak/ paman
subyek) IY (kepala sekolah) AT (wali kelas) DZ (guru BK) dan WD (teman Subyek).
Pengambilan informan penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik pemgumpulan data penelitian ini adalah (1) wawancara (2) observasi (3)
study dokumentasi. Teknik menjamin keabsahan data yaitu: (1) memperpanjang
waktu keikutsertaan peneliti di lapangan (2) meningkatkan ketekunan pengamatan (3)
melakukan triangulasi (4) menggunakan bahan referensi yang tepat. Teknik analisis
data yang digunakan peneliti berpedoman pada model Miles & Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Karakteristik remaja yang memiliki
resiliensi dalam menghadapi konflik dilingkungan orangtua bercerai hidup: (1)
memiliki semangat yang tinggi (2) bisa memanfaatkan sumber daya dalam diri.
Aspek-aspek resiliensi remaja dalam menghadapi konflik di lingkungan orangtua
bercerai hidup: (1) kemampuan untuk mengatur emosi (2) memiliki kemampuan
untuk mengendalikan keinginan (3) optimis (4) memiliki keyakinan diri (5)
kemampuan untuk membuka diri. Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi remaja
dalam menghadapi konflik dilingkungan orangtua bercerai hidup (1) memiliki
dukungan sosial yang tinggi dari lingkungan (2) kemampuan individu untuk
memanfaatkan dukungan sosial dari lingkungan (3) kemampuan internal yang
dimiliki oleh individu.
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